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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Kerjasama tim terhadap kinerja karyawan,
untuk mengetahui pengaruh profesionalitas kerja terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui pengaruh secara simultan
kerja sama tim, profesionalitas, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Charoen
Pokhpand. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, pengumpulan data
menggunakan kuisioner sampel penelitian sebanyak 45 responden atau karyawan PT. Charoen
Pokhpand Division, Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan Non-Probability Sampling
dengan metode Sampling Jenuh (sensus), variabel bebas adalah Kerja sama tim, profesionalisme, dan
gaya kepemimpinan, sedangkan variabel terikat yaitu kinerja karyawan, pengolahan data dengan
bantuan sistem komputerisasi SPSS versi 20 dengan menggunakan rumus analisis regresi berganda.
Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa Kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
profesionalitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, Kerjasama tim, profesionalitas pekerja, dan gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Chaeron Pokhpand.

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Profesionalitas, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan

Abtract

The purpose of this study is to determine the effect of teamwork on employee performance, to
determine the effect of work professionalism on employee performance, to determine the effect of
leadership style on employee performance, to determine the simultaneous effect of teamwork,
professionalism, and leadership style on employee performance at PT. Charoen Pokhpand. The
research method used is a quantitative method, data collection using a research sample questionnaire
of 45 respondents or employees of PT. Charoen Pokhpand Division, Sampling technique using Non-
Probability Sampling with Saturated Sampling method (census), the independent variables are
teamwork, professionalism, and leadership style, while the dependent variable is employee
performance, data processing with the help of SPSS version 20 computerized system by using the
multiple regression analysis formula. Based on the results of the analysis proves that teamwork affects
employee performance, work professionalism affects employee performance, leadership style affects
employee performance, teamwork, worker professionalism, and leadership style simultaneously
significantly affects employee performance at PT. Chaeron Pokhpand.
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PENDAHULUAN

Perkembangan perusahaan di dunia meningkat semakin pesat, adapun di lingkup divisi yang
sama untuk membuat suatu perusahaan itu mencapai tujuan atau target. Suatu perusahaan atau
industri akan mengalami kemajuan yang pesat jika didukung oleh sumber daya manusia yang
profesional dan berkompeten dalam bidangnya. Selain itu, perusahaan juga harus melihat faktor
kekompakan tim, kesamaan visi dan misi, serta gaya kepemimpinan yang cocok dalam lingkup



karyawan agar bisa menciptakan suasana yang nyaman di suatu perusahaan atau tim yang bernaung
dibawah perusahaan itu sendiri.

Setiap perusahaan dituntut untuk bisa bersaing dengan berbagai kemampuan yang dimilikinya
masing — masing. Selain dengan modal dan sumber daya alam yang dimiliki, peran sumber daya
manusiapun juga berpengaruh besar agar bisa mencapai target yang diinginkan perusahaan. Peran
sumber daya manusia inipun tidak luput dari bagaimana kuatnya kerjasama tim yang terbentuk dari
beberapa karyawan yang mempunyai visi dan misi yang sama untuk bisa menunjang kinerja para
karyawan yang lebih baik. Tentunya faktor tersebut juga bukan satu satunya faktor agar bisa mencapai
target yang ditentukan oleh perusahaan. Beberapa faktor penunjang lainnya pun juga turut mempunyai
andil dalam tercapainya target yang ditetapkan perusahaan tersebut.

Menurut Bachtiar (2014:7) bahwa Kerjasama merupakan sinergitas kekuatan dari beberapa
orang dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan ide-ide yang akan
mengantarkan pada kesuksesan. Menurut Burn (2014) tim adalah kelompok kerja yang terdiri dari
beberapa orang dengan kompetensi yang setara, dimana mereka bekerja secara ketergantungan dalam
melaksanakan pekerjaan disuatu perusahaan.

Selain dengan membangun kerjasama tim yang baik faktor profesionalitas pekerja juga menjadi
bagian dari kesuksesan sebuah tim untuk bisa mencapai target yang diberikan perusahaan ataupun
meningkatkan kinerja karyawan yang bisa berpengaruh dalam karir pekerja tersebut. Sikap profesional
dalam dunia kerja telah menjadi syarat wajib bagi setiap karyawan. Akan tetapi, hal tersebut terkadang
hanya menjadi slogan kosong seiring berjalannya masa kerja. Padahal, seorang karyawan harus bisa
beradaptasi untuk mempertahankan profesionalitasnya dalam berbagai macam kondisi. Karyawan yang
bersikap profesional mampu memahami dan mengetahui tanggung jawab dalam pekerjaannya, serta
fokus dan konsisten terhadap urusan pekerjaan. Dengan memiliki sikap yang seperti itu, dampak positif
akan dialami oleh perusahaan tempat seorang bekerja dan tidak menutup kemungkinan karyawan yang
bersikap profesional juga akan mendapatkan rewards dari perusahaan.

Maka dari itu, sikap tidak profesional harus dihilangkan dari setiap pekerja. Mengapa? Karena
sikap tidak profesional secara tidak langsung akan merugikan perusahaan yang akan berdampak pada
pekerja. Misalnya, pekerja yang datang terlambat ketika akan diadakannya meeting dengan klien. Hal
tersebut akan membuat klien merasa tidak dihormati dan tidak menutup kemungkinan membuat klien
mengurungkan niatnya untuk menjalin kerjasama dengan perusahaan tersebut.

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seorang pemimpin yang
mencoba untuk mempengaruhi orang lain. Dalam teori kepemimpinan ada beberapa gaya
kepemimpinan yang dapat digunakan. Kemampuan seorang pemimpin dalam mempengaruhi
pengikutnya merupakan faktor dominan yang menentukan keberhasilan suatu organisasi, karena
kepemimpinan memiliki peran sebagai koordinator, motivator, dan katalis yang akan membawa
organisasi pada puncak keberhasilan.

Dalam rangka meningkatkan kinerja kinerja karyawan dalam organisasi, dibutuhkan seorang
pemimpin yang mampu membawa organisasi mengarah pada tujuan. Pimpinan yang sukses adalah
apabila pemimpin tersebut mampu menjadi pencipta dan pendorong bagi bawahannya dengan
menciptakan kinerja organisasi yang dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan organisasinya.
Pemimpin tersebut memiliki kemampuan memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh positif bagi
pegawainya untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan yang diarahkan dalam rangka mencapai tujuan
yang ditetapkan. Kepemimpinan yang efektif harus menggunakan gaya kepemimpinan yang berbeda
dalam situasi yang berbeda, tidak bergantung pada satu pendekatan untuk semua situasi, menentukan
gaya yang sesuai untuk situasi tertentu serta mampu menggunakannya dengan benar.

Untuk mencapai kinerja karyawan yang baik dan efektif, PT. Chaeron Pokhpan dituntut untuk
menciptakan manajemen sumber daya manusia dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya
manusia yang profesional dan mampu bekerja sama dengan baik merupakan kunci utama yang perlu
diperhatikan. Hal hal yang berkaitan dengan rendahnya kerjasama tim yang terjadi di PT. Chaeron
Pokhpan hingga saat ini masih berusaha untuk memperbaiki kinerja karyawan agar dapat bersaing
dengan perusahaan lain dalam hal Sumber daya manusia, Karyawan sebagai fungsi pendukung dalam
proses ini kenyataannya masih sulit terwujud, karyawan cenderung santai dan datang terlambat, tidak
ada kerja sama tim, tidak saling percaya satu sama lain, dan tidak saling mendukung. Kurangnya
kerjasama tim tersebut menimbulkan masalah masalah baru dalam melaksanakan tugas dengan saling
lempar tanggung jawab, dan tidak profesional dalam bekerja. Peran pemimpin sangat penting dalam
mengatasi masalah tersebut karena pada hakikatnya seorang yang mempunyai kemampuan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Kekuasaan
merupakan kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahan sehubungan dengan tugas-
tugas yang harus dilaksanakannya. Seorang pemimpin harus bisa memadukan unsur-unsur kekuatan



diri, wewenang yang dimiliki, ciri-ciri kepribadian dan kemampuan sosial untuk bisa mempengaruhi
perilaku orang lain.

Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi penelitian pada PT. Chaeron Pokhpand Di Sidoarjo
ditemukan beberapa indikasi masalah, terkait kerjasama tim yang kurang maksimal, karena sebagian
karyawan baru belum mampu untuk beradaptasi dan menjalin hubungan baik dengan karyawan yang
sudah tetap, kemudian dari aspek profesionalitas kerja, sebagian karyawan yang lama bertingkah
semena-mena dan sering melimpahkan pekerjaan kepada karyawan yang baru, dan yang terakhir
terkait aspek gaya kepemimpinan, terdapat beberapa karyawan kurang berkenan dengan gaya
kepemimpinan di PT. Chaeron Pokhpand Di Sidoarjo terutama di food division yang kebijakan dan
keputusan sering tidak tepat realisasinya

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ibrahim (2021) menyatakan bahwa
kerjasama tim mempengaruhi kinerja karyawan, Hosidin (2019) menyatakan bahwa profesionalitas
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan penelitian yang dilakukan oleh Qodriani (2018) yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang diatas tersebut penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian yang
dituang dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Kerjasama Tim, Profesionalitas Pekerja, Dan
Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT Chaeron Pokhpand food Division Di
Sidoarjo”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan hasil kebenaran dan
pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur metodologi penelitian yang sudah ditetapkan, jenis
penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif, karena menggunakan data
penelitian yang berupa angka-angka dan di analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2016). Tujuan
dari penelitian kuantitatif adalah untuk menunjukkan hubungan antar variabel dan mengembangkan
teori serta hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam yang terjadi sesuai dengan tujuan penelitian
yaitu Untuk mengetahui pengaruh Kerjasama tim, Profesionalitas pekerja, dan Gaya kepemimpinan
secara parsial dan simultan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Chaeron Pokphand Food
Division Di Sidoarjo.

Menurut Sugiyono (2017: 57) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah
seluruh karyawan PT Chaeron Pokphand Food Division yang berjumlah 45 orang. Menurut Sugiyono,
(2017:81) sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana
sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan berdasarkan populasi, dengan cara menggunakan Non-
probability Sampling dengan metode Sampling Jenuh (total sampling) yaitu metode penarikan sampel
bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi
kecil, kurang dari 100 orang (Supriyanto dan Machfudz, 2010: 188). Dalam penelitian ini yang dijadikan
sampel oleh peneliti adalah seluruh karyawan PT Chaeron Pokphand Food Division yang berjumlah 45
orang.

Dalam penelitian ini akan diukur dengan skala likert. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial.dan skala likert, maka variabel yang diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan-pernyataan untuk keperluan penelitian kuantitatif,

Metode analisis data menggunakan uji kualitas data, analisis regresi linier berganda, analisis
koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Data umum identitas responden dimaksudkan untuk mengidentifikasi responden. Responden
yang di ambil dalam penelitian ini adalah karyawan dari PT Chaeron Pokphand Food Division yang
berjumlah 45 karyawan. Data masing-masing responden mengenai identitas diri mulai dari jenis
kelamin, usia, pekerjaan dan pendidikan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel-tabel yang
diuraikan peneliti dibawah ini.



1) Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin karyawan dari PT Chaeron
Pokphand Food Division ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%)
Laki-laki 21 46,7
Perempuan 24 53,3
Jumlah 45 100

Data diolah tahun 2022

Berdasarkan hasil tabel 1 dapat dilihat bahwa responden laki-laki sebanyak 21 orang, dengan
persentase sebesar 46,7%. Sedangkan responden perempuan sebesar 23 orang atau sebanyak 53,3%.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan dari PT Chaeron Pokphand Food Division yang
menjadi responden berjenis kelamin perempuan (53,3%) atau sebanyak 24 karyawan
2) Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Hasil uji karakteristik responden berdasarkan Usia karyawan dari PT Chaeron Pokphand Food
Division ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2
Karakteristik responden berdasarkan usia
Usia Jumlah Prosentase (%)
20 — 30 tahun 12 26,7
31 — 40 tahun 23 51,1
> 41 tahun 10 22,2
Jumlah 45 100

Data diolah tahun 2022

Berdasarkan hasil dari tabel 2 dapat dillihat hasil bahwa responden yang berusia antara 20 - 30
tahun sebanyak 12 orang (26,7%); 31 - 40 tahun sebanyak 23 orang (51,1%), dan responden yang
berusia >41 Tahun sebanyak 10 orang (22,2%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
setengah responden atau karyawan PT Chaeron Pokphand Food Division memiliki rentan usia 31 - 40
tahun sebanyak 23 orang (51,1%).

3) Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan Tingkat pendidikan karyawan dari PT Chaeron
Pokphand Food Division ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah Presentase (%)
SMA/SMK 15 33,3
Sarjana / Diploma 30 66,7

Jumlah 45 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3 hasil jawaban dari 45 responden karyawan dari PT Chaeron Pokphand
Food Division dan memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki pendidikan terakhir Sarjana / Diploma dengan jumlah 30 atau 66,7%.

B. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda antara Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, profesionalitas
kerja terhadap Kinerja Karyawan, dalam proses perhitungannya diperoleh hasil sebagai berikut, dapat
dilihat pada tabel 4:



Tabel 4
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 6.728 1.450 4.641 .000
Kerjasama Tim .256 172 .324 3.490 .019
Profesionalitas kerja 211 172 .306 3.231 .023
Gaya Kepemimpinan .637 171 .815 3.719 .001

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber Data : Olah data SPSS. V.25 (2022)

Y =6,728 + 0,256X1 + 0,211X2 + 0,637X3 + e

Hasil persamaan regresi linier berganda tabel 4.12 dapat diuraikan sebagai berikut:
Koefisien regresi Kerjasama Tim (X1) = 0,256 menunjukkan arah hubungan positif (searah)
antara variabel Kerjasama Tim dengan Kinerja Karyawan. maka menunjukan bahwa Kerjasama
Tim antar karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dengan asumsi pengaruh variabel
independent yang lain konstan
Koefisien regresi Profesionalitas kerja (X2) = 0,211 menunjukan arah hubungan positif (searah)
antara variabel Profesionalitas kerja dengan Kinerja Karyawan. maka menunjukan bahwa
Profesionalitas kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dengan asumsi pengaruh variabel
independent yang lain konstan
Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X3) = 0,637 menunjukkan arah hubungan positif
(searah) antara variabel Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan. maka menunjukan
bahwa gaya kepemimpinan yang baik di perusahaan dapat meningkatkan Kinerja Karyawan.
Dengan asumsi pengaruh variabel independent yang lain konstan.
Berdasarkan nilai koefisien regresi pada persamaan tabel 4.12, dapat dijelaskan juga variabel
gaya kepemimpinan memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan karena memiliki
nilai koefisien regresi terbesar atau tertinggi jika dibandingkan dengan variabel Kerjasama tim
dan profesionalitas kerja

C. Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, dan

profesionalitas kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hasil pengujian ini dapat dilihat
pada tabel 4.13.

Tabel 5
Hasil pengujian Hipotesis Penelitian
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 6.728 1.450 4.641 .000
Kerjasama Tim .256 172 .324 3.490 .019
Profesionalitas kerja 211 172 .306 3.231 .023
Gaya Kepemimpinan .637 171 .815 3.719 .001

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber Data : Olah data SPSS. V.20 (2021)

a. Pengujian Hipotesis 1: diketahui bahwa Kerjasama Tim berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.13, pengaruh Kerjasama Tim
(X1) terhadap Kinerja Karyawan (KP) menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,490 > t tabel
(1,6828) dan sig-value sebesar 0,019. maka Kerjasama Tim berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

Pengujian Hipotesis 2: diketahui bahwa Profesionalitas kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.13, pengaruh Profesionalitas
kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,231 > t tabel



(1,6828) dan sig-value sebesar 0,023. maka Profesionalitas kerja berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

c. Pengujian Hipotesis 3: diketahui bahwa Gaya Kepemimpinan berpegnaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.13, pengaruh Gaya
Kepemimpinan (X3) terhadap Kinerja Karyawan menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,719 >t
tabel (1,6828) dan sig-value sebesar 0,001. maka Gaya Kepemimpinan berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

2. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Kerjasama Tim, Profesionalitas
kerja, Gaya Kepemimpinan, secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. hasil
pengujian ini dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6
Hasil Uji simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 94.373 3 31.458 28.323 .000P
Residual 45.538 41 1.111
Total 139.911 44

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan , Kerjasama Tim , Profesionalitas kerja
Berdasarkan dari hasil Output SPSS tabel 4.14 diatas dapat dilihat dari Fniung Sebesar 28,323 >
2,83 (Fve) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel yang terdiri dari
Kerjasama Tim, Profesionalitas kerja, Gaya Kepemimpinan, secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi berganda (R?) dilakukan untuk mengetahi seberapa besar
kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependent. Hasil uji koefisien
determinasi berganda (R?) dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8212 .675 .651 1.054
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan , Kerjasama Tim
, Profesionalitas kerja
b. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber Data : Olah data SPSS. V.25 (2021)

Pada tabel 7 tersebut, menunjukkan nilai R? (R Square) sebesar 0,675 atau sebesar 67,5% ini
menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan dapat dijelaskan variabel Kerjasama Tim,
Profesionalitas kerja, dan Gaya Kepemimpinan, adalah 67,5% sedangkan sisanya 32,5% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam model penelitian ini.

4.4, Pembahasan
4.4.1. Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan PT. Charoen Phokpan Food

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi Kerjasama Tim (X1) = 0,256 menunjukkan arah hubungan
positif (searah) antara variabel Kerjasama Tim dengan Kinerja Karyawan. maka menunjukan bahwa
Kerjasama Tim antar karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan

Hasil ini sejalan dengan penelitian terahulu yang dilakukan oleh Ibrahim (2021), menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan, Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siagian (2020), menunjukkan adanya hubungan secara
bersama-sama yang sangat kuat antara variabel bebas Kerjasama Tim terhadap variabel terikat yaitu
Kinerja Pegawai.



Kinerja karyawan yang baik dengan etos kerja yang tinggi akan membantu perusahaan untuk
dapat memenuhi target perusahaan tersebut dan membantu perusahaan memperoleh keuntungan,
sedangkan bila kinerja karyawan menurun dan buruk maka akan merugikan perusahaan tersebut.
Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan,
dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai (Suwati, 2013).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja Pegawai adalah kerjasama tim. Kerjasama tim
dapat berjalan dengan baik apabila setiap pegawai dapat melakukan pekerjaan dan memiliki
kemampuan untuk: inisiatif berdiskusi, mencari informasi dan opini, mengusulkan prosedur-prosedur
untuk mencapai tujuan, mengolaborasi pendapat, menyimpulkan/mengikhtisar, menguji konsensus,
kompromi dan kreatif dalam memecahkan kembali perbedaanperbedaan, mencoba untuk menurunkan
ketegangan di dalam kelompok, dan mengekspresikan perasaan kelompok yang akan meningkatkan
kinerja Pegawai kedepannya agar tim bisa bekerja secara efektif dalam mengembangkan motivasi,
kedekatan, dan produktivitas, banyak organisasi yang memandang pembangunan tim merupakan salah
satu aspek dari komitmen organisasi(Soekidjan, 2019).

Kerjasama yang baik sangat dibutuhkan agar pekerjaan menjadi lebih ringan dan mendapat
hasil yang baik. Tenner dan Detoro (2017) mengungkapkan kerjasama tim adalah sekelompok orang-
orang yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan lebih mudah
diperoleh dengan melakukan kerjasama tim dari pada dilakukan sendiri. Unsur manusia merupakan
fakor terpenting yang mendukung tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh organisasi secara efektif dan
efisien, terutama peranannya dalam setiap usaha penyelenggaraan kerja sama dan tanggung jawab.
Menurut Dewi (2017) cara agar teamwork bekerja secara maksimal adalah dengan menjaga agar
ukuran kelompok-kelompok tugas tetap kecil, menyakinkan standar-standar kinerja dan sasaran-
sasaran harus jelas dan dapat diterima, mencapai beberapa keberhasilan awal dan mengikuti petunjuk-
petunjuk praktis.

Kerjasama tim fakor terpenting yang mendukung tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh
organisasi secara efektif dan efisien. Untuk itu perusahaan perlu memperhatikan hal tersebut. Selain
itu, motivasi juga dibutuhkan oleh anggota karyawan agar tujuan organisasi dapat terarah dan dapat
memaksimalkan kerja karyawan. Kerjasama tim merupakan sarana yang sangat baik dalam
menggabungkan berbagai talenta dan dapat memberikan solusi inovatif suatu pedekatan yang mapan.

Selain itu keterampilan dan pengetahuan yang beranekaragam yang dimiliki oleh anggota
kelompok juga merupakan nilai tambah yang membuat kerjasama tim lebih menguntungkan jika
dibandingkan seseorang individu yang brilian sekalipiun. Kerjasama tim menjadi sebuah kebutuhan
dalam mewujudkan keberhasilan kerja. Kerjasama tim kerja akan menjadi suatu daya dorong yang
memiliki energi dan sinergisitas bagi individu-individu yang tergabung dalam kerjasama tim. Tanpa
kerjasama yang baik tidak akan memunculkan ide-ide cemerlang.

Sebagaimana yang dinyatakan Bachtiar (2014) bahwa "Kerja sama merupakan sinergisitas
kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan
menyatukan kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan”. Terjadi saling
ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah
tugas. Dengan melakukan teamwork diharapkan hasilnya melebihi jika dikerjakan secara perorangan.

Karyawan dalam organisasi sangatlah penting, kerjasama tim yang rendah merupakan salah
satu hal yang menyebabkan seseorang mudah mengabaikan pekerjaan seperti tidak saling percaya
dan mendukung kurang pengetahuan atau skill, saling melempar tanggung jawab dan saling
ketegantungan.

4.4.2. Pengaruh Profesionalitas kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Charoen Phokpan Food

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profesionalitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawanKoefisien regresi Profesionalitas kerja (X2) = 0,211 menunjukan arah
hubungan positif (searah) antara variabel Profesionalitas kerja dengan Kinerja Karyawan. maka
menunjukan bahwa Profesionalitas kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadhilatunisa (2020),
menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan hasil
penelitan yang dilakukan oleh Sarinah (2020), yang menyimpulkan bahwa Profesionalisme
berpengaruh langsung positif terhadap kinerja karyawan.

Dalam pelaksanaan sesuai kodratnya manusia mempunyai keterbatasan kemampuan tenaga
dan waktu. Dengan kemampuan yang dimiliki dalam bereaksi secara positif untuk mencapai salah satu
tujuan keberhasilan organisasi, tanggung jawab, perilaku individu. Untuk mencapai tujuan yang efektif
organisasi harus memberi dukungan sehingga dapat bebas mengembangkan potensi dirinya dalam
pekerjaan. Terkait dengan peningkatan pelayanan yang seharusnya diberikan perusahaan, maka dalam
penelitian ini penulis akan menyoroti aspek kinerja karyawan.



Kinerja karyawan sangat penting guna pencapai target perusahaan sehingga mampu
meningkatkan pelayanan. Penilaian kinerja merupakan salah satu bentuk evaluasi kinerja bagi
karyawan yang ditentukan apakah sudah sesuai dengan target yang ditentukan atau belum. Setiap
perusahaan memiki standart pencapaian yang harus dipenuhi. Perusahaan dituntut untuk selalu
meningkatkan kinerja karyawan, agar perusahaan terus berkembang. Dengan adanya kinerja karyawan
dalam diri setiap karyawan, maka mampu mengoptimalisasikan kemampuannya untuk melakukan
pekerjaannya. Menurut Kurniawan (dalam Mayang, 2017) Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai yaitu profesionalisme kerja.

Profesionalisme dalam suatu pekerjaan atau profesi telah lama mendapat perhatian dari para
praktisi. Dalam bekerja, setiap manusia dituntut untuk bisa memiliki profesionalisme karena dalam
profesionalisme terkandung kepiawaian atau keahlian dalam mengoptimalkan ilmu pengetahuan,
waktu, dan tenaga. Diperlukan sumber daya manusia yang profesional untuk menciptakan kemampuan
yang baik dan komitmen dari orang-orang yang bekerja dalam organisasi tersebut sekaligus dapat
membina citra organisasi.

Kinerja karyawan sangat penting dan perlu diperhatikan dalam setiap perusahaan yang ada.
Dengan adanya kualitas kinerja yang baik dari setiap karyawan/pekerja dapat menguntungkan
perusahaan tersebut. Semua itu didukung oleh sikap profesional dari karyawan terlebih lagi mampu
berkomitmen dalam tugas dan pekerjaan pada perusahaan.

Profesionalisme sangat diperlukan dalam sebuah organisasi karena setiap orang dituntut untuk
bekerja secara profesional. Jika dalam sebuah bidang organisasi tidak ditemukanya profesionalisme,
maka yang akan terjadi adalah timbulnya keresahan dalam organisasi tersebut dan mengakibatkan
pekerjaan yang diharapkan dapat selesai menjadi terabaikan atau terbengkalai karena kurang adanya
kepedulian terhadap pekerjaan tersebut. Menurut (Sutarjo 2018) mengungkapkan bahwa
profesionalisme merupakan sebuah keahlian yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu dan
keterampilan yang dimiliki.

Seorang individu yang memegang jabatan atau kedudukan tertentu dituntut memiliki
profesinalisme yang tinggi agar dalam pelaksanaan pekerjaannya dapat berjalan dengan efektif.
Seorang individu yang mengenali dengan baik keahlian dan keterampilan yang dimilik akan lebih mudah
menjalankan tugas dan pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan individu lain yang kurang mampu
mengenali keahliannya. Dalam bekerja setiap sumber daya manusia dituntut untuk memiliki
profesionalisme karena didalam profesionalisme terkandung kepiawaian atau keahlian dalam
mengoptimalkan ilmu pengetahuan,waktu dan tenaga. Sikap profesional kerja ini sudah dibutuhkan saat
pegawai tersebut diterima didalam suatu lembaga/instansi. Sikap profesionalisme harus dimiliki oleh
seorang pegawai pada saat ia di terima di instansi tersebut.( Kusdyah R., 2014).

4.4.3. Pengaruh Gaya Kapemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Charoen Phokpan Food

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X3) = 0,637 menunjukkan arah
hubungan positif (searah) antara variabel Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan. maka
menunjukan bahwa gaya kepemimpinan yang baik di perusahaan dapat meningkatkan Kinerja
Karyawan

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Husain (2019), menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan mepengaruhi kinerja karyawan, Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kamal (2018), yang menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja
karyawan.

Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten dari ketrampilan, sifat dan
sikap yang mendasari perilaku seseorang (Roscahyo. 2015). Gaya kepemimpinan yang tepat akan
memacu semangat dan kegairahan karyawan dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.
Gaya kepemimpinan yang tepat akan mendorong semangat kerja dan sikap kerja karyawan. Menurut
Rivai (2014) dalam (Apandi, 2018), gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan karakteristik yang
digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan dalam mencapai tujuan organisasi, atau dapat
pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang sering diterapkan
oleh seorang pemimpin.

Gaya Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan.
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungsjawab masing-masing dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara elegal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika. Jadi kinerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi
serta pihak pegawai itu sendiri.



Untuk mencapai kinerja pegawai yang maksimal, penerapan gaya kepemimpinan yang tepat
dari atasan merupakan salah satu faktor yang dapat menggerakkan, mengarahkan, membimbing dan
memotivasi pegawai untuk lebih berprestasi dalam bekerja. Seorang pemimpin dapat memengaruhi
moral, kepuasan kerja, keamanan, kualitas hidup kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.

Kemampuan dan keterampilan kepemimpinan dalam mengarahkan anggota organisasi adalah
faktor penting dalam efektivitas seorang pemimpin.Maka dari pada itu untuk mengetahui apa yang
dipikirkan karyawan mengenaiperusahaan, pemimpin perlu mengadakan komubikasi aktif dengan para
karyawannya. Sikap pemimpin akan menentukan perkembangan tim dalam perusahaan serta
perkembangan yang dicapai yang pada akhirnya akan mempengaruhi pencapaian produktifitas kerja
karyawan, keahlian mengembangkan tim oleh pempmpin merupakan kunci sukses keberhasilan
kekegian perusahaan. Dalam konsep kepemimpinan yang telah diarahkan dalam mencapai tujuan
melalui kinerja karyawan mencakup beberapa gaya dan jenis dalam kepemimpinan. Dalam suatu
kepemimpinan sangat berpengaruh pada proses berikutnya, serta dapat menginspirasi pegawai dan
juga sebaliknya.

Kinerja karyawan memiliki hubungan dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
pemimpin. Pengaruh seorang pemimpin sangat menentukan, karena untuk merealisasikan tujuan,
perusahaan harus menerapkan gaya kepemimpinan atau pola kerja yang konsisten terhadap situasi
kerja yang dihadapi. Gaya kepemimpinan yang sesuai dan mampu menciptakan kondisi kerja yang
nyaman dan baik dapat memberikan semangat kepada karyawan untuk bekerja lebih baik.

Dengan demikian karyawan akan bekerja dengan nyaman dan maksimal karena memiliki
pemimpin yang baik, sehingga kinerja karyawan akan menjadi lebih baik. Seringkali suatu perusahaan
hanya menuntut kinerja yang tinggi tanpa memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya,
diantaranya seperti gaya kepemimpinan dan disiplin kerja. Padahal faktor-faktor tersebut harus
diperhatikan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan kinerja karyawan akan membawa
kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan. Gaya kepemimpinan
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan cocok apabila tujuan perusahaan telah
dikomunikasikan dan bawahan telah menerimanya. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan
motivasi bagi karyawan untuk berprestasi yang akan mempengaruhi kinerja karyawan kedepannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai
1. Kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Chaeron Pokhpand di

Sidoarjo

2. Profesionalitas pekerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Chaeron Pokhpand
di Sidoarjo

3. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Chaeron Pokhpand di
Sidoarjo

4. Kerjasama tim, profesionalitas pekerja, dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap kinerja karyawan PT. Chaeron Pokhpand di Sidoarjo

SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang bisa diajukan yaitu :

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian diluar variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini, misalnya kompensasi, komitmen organisasi, lingkungan kerja, dan
turnover karyawan yang diduga mampu mempengaruhi kinerja karyawan.

2. Dari penelitian dapat diketahui bahwa profesionalitas kerja karyawan merupakan variabel yang
berpengaruh paling kecil terhadap kinerja karyawan, yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi
terkecil. Untuk itu perusahaan diharapkan bisa memberikan pelatihan atau workshop agar mampu
meningkatkan kemandirian, kewajiban sosial dan pengabdian pada profesi karyawan tersebut.
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